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ABSTRACT

ancabayawak in Gede Bage area Bandung City is also known by the name of
ekok. This village since 1970 has bamboo tree groves that used as a nest of
" birds Heron and Ibis. The Bubulcus Ibis and Blekok or Ardeloa Speciosa are
that have important ecological functions in nature, such as pollinators of plant
oredators of agricultural pests, but the population is not much morein nature.
ms to describe the condition of Kampung Rancabayawak and also the ecology
the home for the ibis and Blekok herons and the steps undertaken by various
aintain the existence of thousands of birds. The method used is Qualitative
method, data obtained through observation and interviews with Local Leader
trators and residents in Kampung Rancabayawak, environmental lovers like
and data from BKSDA, researchers and environmental experts.
f this study show a nearly half-century interaction between villagers Kampung
/ak who live side by side with thousands of herons and ibis. Now, the existence
1 Blekok increasingly marginalized, disrupted by development activities in the
e Bage. The Technopolis area development plan narrowed the space for the
y, the number of birds decreasing. The area of the rice fields is getting
id the river that has been the place where birds look dirty and the water is
se of the pollution of factory waste.
>f Rancabayawak agreed to make RW 02 Rancabayawak area as the Essential
rea (KEE) related to the position of the village that became the nesting place
birds. Support for the steps that must be taken to preserve the region comes
parties such as BKSDA organizations, environmentalists, universities,
and environmental experts, writers and also the mass media who continue to
stence of the region.

ancabayawak, Heron, lbis, Environment, Ecosystem

PENDAHULUAN

yintah Kota Bandung pada tahun 2005 menetapkan aturan perlindungan
tempat tinggal burung Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) dan Blekok (Ardeola
Kampung Rancabayawak, Kelurahan Cisaranten Kidul, Kecamatan Gedebage.
mencegah kedua burung air ini dari kepunahan. Kawasan Rancabayak yang
. dengan mana Kampung Blekok memiliki luas sekitar 600 meter persegi dan
erlindungan melalui Peraturan Daerah Kota Bandung No 11 Tahun 2005
yelenggaraan Ketertiban, Kebersihan, dan Keindahan Kota Bandung. Ada
yusak tempat tinggal dan membunuh atau memperjualbelikan kedua jenis
Denda bagi yang merusak atau melanggar aturan mencapai Rp 5 juta ditambah
listrasi lainnya.
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L Gambar 1. Peta’Lokasi Kampung Rancabayawak

ng blekok sawah adalah jenis burung yang masuk ke dalam Familili Ardeidae.
Jlekok sawah adalah Ardeola speciosa dan dalam bahasa Inggris disebut Javan
Morfologi burung blekok yakni berukuran kecil (45 cm), bersayap putih,
ret-coret, iris kuning, paruh kuning berujung hitam, dan kaki hijau buram.
arupakan suku besar yang tersebar luas di dunia, terdiri dari burung berkaki
her panjang, paruh panjang-lurus yang digunakan untuk mencotok ikan,
ecil (katak dan kodok), atau invertebrata (cacing, krustasea dan serangga).
berbiak, beberapa jenis memamerkan bulu-bulu halus panjang yang bisa
Sarang biasanya terbuat dari tumpukan ranting di atas pohon. Di Sunda Besar
enis, umumnya dapat dibedakan satu samalain (MacKinnon dkk. 2010).

ul Kerbau dan Blekok adalah burung air yang memiliki fungsi ekologi penting
perti penyerbuk jenis-jenis tumbuhan dan pemangsa hama pertanian tapi
tidak banyak lagi di dam. Kedua burung ini sebelumnya mendapatkan
1 dari Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
ti dan Ekosistemnya dan PP No. 7 Tahun 1999 : “Tidak boleh diburu,
ipelihara, diawetkan. Pelanggaran dipidana penjara 5 tahun dan denda paling
100.000.000 (seratus juta)”

ini, Keberadaan Kuntul dan Blekok di Kampung Rancabayak semakin
terganggu oleh aktivitas pembangunan di wilayah Gede Bage. Rencana
n wilayah Technopolis di wilayah tersebut mempersempit ruang bagi koloni
Sbut. Wilayah Rancabayawak kini terkurung oleh pembangunan perumahan
uga ekosistem di sekitarnya yang tercemar.

METODE PENELITIAN
litian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Creswell (2003),
Jalitatif adalah sebuah proses mendalam dengan mengacu pada tradisi-tradisi
untuk mengeksplorasi permasalahan manusia. Peneliti membangun interaks
ambaran realitas keseluruhan, analisis isi, laporan dari informan, dan seluruh
dapat di lapangan.

HASIL PENELITIAN
yah Rancabayawak telah menjadi rumah bagi burung Blekok dan Kuntul
1banyak burung lokal dan migran sgiak tahun 1970. Burung tersebut bersarang
' pohon bambu yang banyak tumbuh di kampung tersebut. Selain rimbunan
u, di Rancabayawak juga tumbuh banyak pohon jati dan pohon Lamtoro yang
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leh burung-burung untuk hinggap dan juga rantingnya dijadikan sarang saat
membesarkan anak.

Jrut Ujang Safaat, Ketua RW 02 Rancabayawak, burung blekok dan kuntul
a menjadikan pepohonan bambu sebagai tempat bersarang sekitar 1970.
un terus bertambah. Dia mengakui, sampai tahun 1995 burung kuntul dan
| ada di kampunya sering dikonsumsi, bahkan di akhir pekan bisa puluhan
sbut yang di konsums bersama-sama oleh warga kampung terutama anak
an dengan dirinya yang mengenyam pendidikan tinggi dan ikut kegiatan
1, akhirnya tumbuh kesadaran burung-burung tersebut harus dilindungi dan
agi diganggu atau dikonsumsi.

ar 2. Kumpulan Burung Kuntul dan Blekok di Rumpun Bambu Kampung
Rancabayawak

nesia telah meratifikass Konvenss Ramsar (Wetland Convention) mengenai
yang memiliki kepentingan internasional, khususnya sebagai habitat burung
negara anggota berhak mengagukan lokasi lahan basah tertentu yang telah
<riteria yang ditentukan, sebagai lahan basah yang memiliki kepentingan
| dan kemudian membuat dan melakukan rencana pengelolaan kawasan
serta sumber daya di daamnya. Ha ini mendukung perlindungan dan
urung air termasuk salah satunya Blekok Sawah (Ardeola speciosa) (Howes

yadaan Burung Blekok dan Kuntul di Racabayawak didukung penuh oleh
pung, terutama warga RW 02 yang rumpun bambunya dijadikan tempat
tusan bahkan ribuan burung. Masyarakat menjadikan rumpun-rumpun bambu
lan burung tersebut bagian tidak terpisahkan dari masyarakat kampung
rak.

aks antara masyarakat dengan burung di Kampung Rancabayawak telah
3, interaksi tersebut terjalin dalam berbagai bentuk. Masyarakat melakukan
ari-hari tanpa mengganggu burung-burung begitu juga sebaliknya, keberadaan
19 tersebut tidak menjadi gangguan bagi masyarakat. Rumpun-rumpun bambu
ahun 1970 telah ada dan menjadi sarang burung memiliki fungs lain yakni
ihan angin dan juga menjadi pengendali serangga (hama)

mena lain yang rutin terjadi di Kampung Rancabayawak adalah atraksi yang
sore hari menjelang matahari terbenam, saat burung-burung berdatangan dari
juru untuk kembali ke sarangnya untuk bersarang dan beristirahat di rumpun
ksl ini sangat diminati oleh masyarakat sekitar terutama bagi para pendatang.
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arilaku burung pada musim berkembang biak dan juga perilaku burung saat
i -ang menjadi hal yang menarik untuk dilihat.
aks antara masyarakat dengan ribuan burung Kultul dan Blekok serta
4 ang rutin dilakukan setiap hari apabila dikelola dengan baik akan memberikan
u I masyarakat dengan tanpa mengganggu keberadaan satwa tersebut.
Jiss Kampung Rancabayawak kini mengkhawatirkan, pembangunan
¥ mnewah di sekitar Gede Bage sebagal bagian dari Proyek wilayah Teknopolis
henye n ruang bagi burung Blekok dan Kuntul semakin terjepit. Kini, jarak
EErUmig bambu sebagai sarang burung-burung tersebut sangat dekat dengan benteng
Batas¥ 1 perumahan Sumarecon.
atan pembangunan perumahan tersebut memunculkan kekhawatiran dari
masyal Rencana pemagaran sekitar kampung dikhawatirkan akan memusnahkan
aeberg mpun bambu serta kolak tempat ikan. Gangguan habitat bersarang dan area
endag: Jikhawatirkan membuat burung tidak nyaman tinggal di rumpun bambu. Saat
I Japa rumpun bambu sudah tidak digunakan sebagai sarang oleh burung kuntul

Johan Iskandar, M.Sc., Ph.D dalam paparannya pada “Lokakarya Rencana

Ruang uka Hijau di Kawasan Summarecon Bandung” memberikan data terkait
gopulg ung Kuntul dan Blekok di Rancabayawak sebagai berikut :

bel. Populasi Burung Kuntul dan Blekok di Kampung Rancabayawak

Jumlah Individu
: Studi Kuntul Kerbau | Blekok Kuntul Total
| Kecil
| Amdal 2016 1.004 764 507 2.275
} SEM 1- 2017 2.176 74 162 2.412
@ SEM 2 - 2017 1.312 99 34 1.445

data di atas, pada semester 2 tahun 2017 jumlah total burung di Kampung
Bapcd 'ak mengalami penurunan yang cukup besar terutama jenis Kuntul Kerbau.

] M o N s A
Gambar 3. Penimbunan dan Pemagaran di sekitar sarang burung

tat burung kuntul dan blekok sangat tergantung ekosistem pendukung di
3urung memerlukan kawasan tempat istirahat malam hari, beristirahat, dan
rta mencari pakan. Oleh karena itu, pengelolaan burung menyangkut rumpun-
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fumpun bambu di kampung rancabayawak sebagai tempat bertengger, beristirahat dan
bersarang, sertatempat mencari pakan berupa kawasan sawah di rancayawak dan kawasan
lainnya secaraluas.

Saat ini area sawah di sekitar Rancabayawak dan umumnya wilayah Gede Bage
sudah jauh berkurang akibat pembangunan perumahan dan saranalainnya.

Gambar 4. Pengurugan sawah untuk perumahan

Selan itu, kawasan sungai yang berada tidak jauh dari kampung juga mengal ami
permasal ahan lingkunga, sungai tidak lagi dijadikan tempat burung untuk mencari pakan
karena tercemar limbah pabrik.

Gambar 5. Sungai di dekat Kampung Rancabayawak yang tercemar limbah pabrik

Kondis yang dialami Kampung Rancabayawak ini menarik perhatian banyak
nihgks Media massa baik cetak maupun elektronik mengangkat keberadaan kampung ini
aitengah laiu pembangunan di daerah Gede Bage dengan fokus pada keberadaan satwa.
Begite juoa media cetak dan online dengan liputannya yang menyoroti masa depan
nicraes salwa dan masyarakat di daerah ini. Selain itu, kelompok-kelompok pecinta
Surting, pecinta lingkungan dan juga pakar lingkungan bersama-sama mendorong pihat
terkat, bailk pengembang maupun pemerintah untuk mencari jalan bagi keberlangsungan
axasisten burung Kuntul dan Blekok di wilayah Ranbayawak. Tinggal menunggu, apa
vangakan terjadi selanjutnya dengan wilayah eksotis tersebut.
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